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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi uraian tentang diskripsi data hasil penelitian untuk 

memperoleh gambaran tentang karakteristik distribusi skor dari subyek 

penelitian masing-masing variabel yang diteliti, yaitu kemampuan guru 

dalam memanfaatkan sumber belajar danmotivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran aqidah akhlak. Selanjutnya disajikan perhitungan 

persyaratan analisis, yaitu uji normalitas. Pada bagian akhir dilakukan 

pengujian hipotesis dan interpretasi hasil penelitian. 

A. Deskripsi Data 

Data yang dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari 

hasil pengisian kuesioner dengan menggunakan instrumen-instrumen 

yang dikembangkan. 

1. Kemampuan Guru Dalam Memanfaatkan Sumber Belajar 

Rentangan skor jawaban responden pada variabel kemampuan 

guru dalam memanfaatkan sumber belajar dijaring berdasarkan hasil 

dari penyebaran instrumen terhadap 50 orang responden, untuk data 

kemampuan guru skor teoritiknya 0 – 100, diperoleh rentangan skor 

antara 71 sampai dengan 96. Skor rata-rata 111,10; modus 94,50; 

median 101,21; varians 185,47; dan standar deviasi 13,62. Skor rata-
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rata kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar sebesar 

111,10  bila dibandingkan dengan skor ideal sebesar 135. 

Tingkat ketercapaian kemampuan guru dalam memanfaatkan 

sumber belajar didasarkan tingkat ketercapaian rata-rata dibandingkan 

dengan skor maksimum ideal dikategorikan sebagai berikut: 

0  % - 20 %    =   Sangat Tidak Baik 

21 % - 40 %   =   Tidak Baik 

41 % - 60 %   =   Cukup Baik 

61 % - 80 %   =   Baik 

81 % - 90 %   =   Sangat Baik
37

 

Tingkat ketercapaiainkemampuan guru dalam memanfaatkan 

sumber belajar berdasarkan perhitungan rata-rata dibandingkan dengan 

skor maksimum ideal dalam penelitian ini mencapai 74,15% termasuk 

dalam kategori baik.  

Distribusi frekuensi variabel kemampuan guru dalam 

memanfaatkan sumber belajar dapat dilihat pada tabel 4.1, sedangkan 

gambar histogram distribusi frekuensi dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

 

 

                                                             
37

 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Depok: PT. Raja Grafindo 

Persada), 405. 
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Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Dalam Memanfaatkan 

Sumber Belajar 

Interval Kelas  Frekuensi Persentase Interpretasi 

71-78 4 8 Sangat Rendah 

79-86 5 10 Rendah 

87-94 6 12 Kurang 

95-102 14 28 Sedang 

103-110 9 18 Tinggi 

111-118 7 14 Sangat Tinggi 

119-126 5 10 Sempurna 

 50 100  

Tabel 4.1 menunjukkan distribusi frekuensi kelas interval 

pertama yaitu antara 71 – 78. Frekuensi berjumlah 4 orang. Merupakan 

8% dari jumlah responden. Kategori Sangat rendah. Distribusi 

frekuensi kelas interval  kedua yaitu antara 79 – 86. Frekuensi 

berjumlah 5 orang. Merupakan 10% dari jumlah responden. Kategori 

rendah. Distribusi frekuensi kelas interval  ketiga yaitu antara 87 – 94. 

Frekuensi berjumlah 6 orang. Merupakan 12% dari jumlah responden. 

Kategori kurang. 

Distribusi frekuensi kelas interval  keempat, yaitu antara 95 – 

102. Frekuensi berjumlah 14 orang. Merupakan 28% dari jumlah 

responden. Kategori sedang. Distribusi frekuensi kelas interval  kelima, 
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yaitu antara 103 – 110. Frekuensinya berjumlah 9 orang. Merupakan 

18% dari jumlah responden. Kategori tinggi. Distribusi frekuensi kelas 

interval  keenam, yaitu antara 111 – 118. Frekuensi berjumlah 7 orang. 

Merupakan 14% dari jumlah responden. Kategori sangat tinggi. 

Distribusi frekuensi kelas interval  ketujuh, yaitu antara 119 – 126, 

frekuensinya berjumlah 5 orang. Merupakan 10% dari jumlah 

responden.  Kategori sempurna. 

 

Gambar 4.1 

Histogram Frekuensi Kemampuan Guru Dalam Memanfaatkan 

Sumber Belajar 

Gambar 4.1 menunjukkan histogram frekuensi pertama batas 

nyata  antara 70,5 – 78,5 frekuensinya berjumlah 4 orang. Histogram 

frekuensi kedua batas nyata antara 78,5 – 86,5, frekuensinya berjumlah 

5 orang. Histogram frekuensi   ketiga batas nyata antara 86,5 – 94,5, 

frekuensinya berjumlah 6 orang. Histogram frekuensi keempat batas 

nyata antara 94,5 – 102,5, frekuensinya berjumlah 14 orang. Histogram 

frekuensi kelima batas nyata antara 102,5 – 110,5, frekuensinya 
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berjumlah 9 orang. Histogram frekuensi keenam batas nyata antara 

110,5 – 118,5 frekuensinya berjumlah 7 orang. Dan histogram 

frekuensi ketujuh batas nyata antara 118,5 – 126,5 frekuensinya 

berjumlah 5 orang.  

2. Motivasi Belajar Siswa 

Rentangan skor jawaban responden pada variabel motivasi 

belajar siswa dijaring berdasarkan hasil dari penyebaran angket 

terhadap 50 orang responden, untuk data motivasi belajar siswa skor 

teoritiknya 28 –140, diperoleh rentang skor antara 45 sampai dengan 

127. Skor rata-rata 90,82; modus 86,90; median 89,68; varians 245,45; 

dan simpangan baku 15,67. Skor rata-rata motivasi belajar sebesar 

90,82  bila dibandingkan dengan skor ideal sebesar 128. 

Tingkat ketercapaian motivasi belajar siswadidasarkan tingakat 

ketercapaian rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal 

dikategorikan sebagai berikut: 

0  % - 20 %    =   Sangat Tidak Baik 

21 % - 40 %   =   Tidak Baik 

41 % - 60 %   =   Cukup Baik 

61 % - 80 %   =   Baik 

81 % - 90 %   =   Sangat Baik
38

 

 

                                                             
38

 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, 405. 
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Tingkat ketercapaiain motivasi belajar siswa berdasarkan 

perhitungan rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal dalam 

penelitian ini mencapai 64.87% termasuk dalam kategori baik.  

Distribusi frekuensi motivasi belajar siswa dapat dilihat pada 

tabel 4.2, sedangkan gambar histogram distribusi frekuensi dapat 

dilihat pada gambar 4.2 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 

Interval Kelas Frekunesi Persen Kategori 

45-56 1 2 Sangat Rendah 

57-68 2 4 Rendah 

69-80 9 18 Kurang 

81-92 17 34 Sedang 

93-104 10 20 Tinggi 

105-116 9 18 Sangat Tinggi 

117-128 2 4 Sempurna 

∑ 50 100  

 

Tabel 4.2 menunjukkan distribusi frekuensi kelas interval 

pertama, yaitu antara 45 – 56, frekuensinya berjumlah 1 orang. 

Merupakan 2% dari jumlah responden. Kategori Sangat rendah. 

Distribusi frekuensi kelas interval  kedua, yaitu antara 57 –68. 

Frekuensi berjumlah 2 orang. Merupakan 4% dari jumlah responden. 

Kategori rendah.Distribusi frekuensi kelas interval  ketiga, yaitu antara 
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69 –80. Frekuensi berjumlah 9 orang. Merupakan 18% dari jumlah 

responden. Kategori kurang. 

Distribusi frekuensi kelas interval  keempat, yaitu antara 81 – 

92. Frekuensi berjumlah 17 orang. Merupakan 34% dari jumlah 

responden. Kategori sedang. Distribusi frekuensi kelas interval  kelima, 

yaitu antara 93 - 104. Frekuensi berjumlah 10 orang. Merupakan 20% 

dari jumlah responden. Kategori tinggi. Distribusi frekuensi kelas 

interval  keenam, yaitu antara 105 –116. Frekuensi berjumlah 9 orang. 

Merupakan 18% dari jumlah responden. Kategori sangat 

tinggi.Distribusi frekuensi kelas interval  ketujuh, yaitu antara117 - 

128. Frekuensi berjumlah 2 orang. Merupakan 4% dari jumlah 

responden. Kategori sempurna. 

 

Gambar 4.2 

Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 

X2128,5

Batas Nyata

50

25

0

1
2

9
10

9

80,556,5 116,5

17

92,5 104,5

F
re

k
w

e
n

si

44,5 68,5

2

Histogram

Poligon



100 
 

 

Gambar 4.2 menunjukkan histogram frekuensi pertama, batas 

nyata 44,5 – 56,5 frekuensinya berjumlah 1 orang. Histogram frekuensi 

kedua, batas nyata 56,5 – 68,5. Frekuensi berjumlah 2 orang.  

Histogram frekuensi ketiga, batas nyata 68,5 – 80,5. Frekuensi 

berjumlah 9 orang. Histogram frekuensi keempat, yaitu antara 80,5 – 

92,5. Frekuensi berjumlah 17 orang. Histogram frekuensi kelima, batas 

nyata 92,5– 104,5. Frekuensi berjumlah 10 orang. Histogram frekuensi  

keenam, batas nyata 104,5 – 116,5. Frekuensi berjumlah 9 orang. 

Histogram ketujuh, yaitu antara 116,5 – 128,5. Frekuensi berjumlah 2 

orang.  

3. Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Rentangan skor jawaban responden pada hasil belajar dijaring 

berdasarkan hasil dari penyebaran angket terhadap 50 orang responden, 

untuk data hasil belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak yang skor 

teoritiknya 0 – 100, diperoleh rentangan skor antara 70 sampai dengan 

96. Skor rata-rata 80,940; modus 82,17; median 84,77; varians 40,99; 

dan simpangan baku 6,40. Skor rata-rata hasil belajar aqidah akhlak 

siswa sebesar 80,940  bila dibandingkan dengan skor ideal sebesar 100. 
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Tingkat ketercapaian hasil belajar pada mata pelajaran aqidah 

akhlakdi dasarkan tingakat ketercapaian rata-rata dibandingkan dengan 

skor maksimum ideal dikategorikan sebagai berikut: 

0  % - 20 %    =   Sangat Tidak Baik 

21 % - 40 %   =   Tidak Baik 

41 % - 60 %   =   Cukup Baik 

61 % - 80 %   =   Baik 

81 % - 90 %   =   Sangat Baik
39

 

Tingkat ketercapaiain hasil belajar pada mata pelajaran aqidah 

akhlak berdasarkan perhitungan rata-rata dibandingkan dengan skor 

maksimum ideal dalam penelitian ini mencapai 80,94% termasuk 

dalam kategori sangat baik.  

Distribusi frekuensi hasil belajar pada mata pelajaran aqidah 

akhlak dapat dilihat pada tabel 4.3, sedangkan gambar histogram 

distribusi frekuensi dapat dilihat pada gambar 4.3. 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak 

Interval Kelas  Frekuensi Persentase Interpretasi 

70-73 7 14 Sangat Rendah 

74-77 9 18 Rendah 

78-81 11 22 Kurang 

                                                             
39

 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, 405. 
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82-85 12 24 Sedang 

86-89 6 12 Tinggi 

90-93 3 6 Sangat Tinggi 

94-97 2 4 Sempurna 

∑ 50 100  

 

Tabel 4.3 menunjukkan distribusi frekuensi kelas interval 

pertama yaitu antara 70 – 73. Frekuensi berjumlah 7 orang. Merupakan 

14% dari jumlah responden. Kategori Sangat rendah. Distribusi 

frekuensi kelas interval  kedua, yaitu antara 74 – 77. Frekuensi 

berjumlah 9 orang. Merupakan 18% dari jumlah responden. Kategori 

rendah. Distribusi frekuensi kelas interval ketiga,  yaitu antara 78 – 81. 

Frekuensi berjumlah 11 orang. Merupakan 22% dari jumlah responden. 

Kategori kurang. 

Distribusi frekuensi kelas interval keempat, yaitu antara 82 – 

85. Frekuensi berjumlah 12 orang. Merupakan 24% dari jumlah 

responden. Kategori sedang.Distribusi frekuensi kelas interval  kelima, 

yaitu antara 86 – 89. Frekuensinya berjumlah 6 orang. Merupakan 12% 

dari jumlah responden. Kategori tinggi.Distribusi frekuensi kelas 

interval  keenam, yaitu antara 90 – 83. Frekuensinya berjumlah 3 

orang. Merupakan 6% dari jumlah responden. Kategori sangat tinggi. 
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Distribusi frekuensi kelas interval  ketujuh, yaitu antara 104 – 107. 

Frekuensi berjumlah 2 orang. Merupakan 4% dari jumlah responden. 

Kategori sempurna. 

 

Gambar: 4.3 

Histogram Frekuensi Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak 

 

Gambar 4.3 menunjukkan histogram frekuensi pertama. Batas 

nyata 69,5 – 73,5. Frekuensi berjumlah 7 orang. Histogram frekuensi 

kedua, yaitu antara 73,5 – 77,5. Frekuensi berjumlah 9 orang. 

Histogram frekuensi ketiga,  batas nyata 77,5 – 81,5. Frekuensi 

berjumlah 11 orang. Histogram frekuensi keempat, batas nyata 81,5 – 

85,5. Frekuensi berjumlah 12 orang. Histogram frekuensi kelima, batas 

nyata 85,5 – 89,5. Frekuensi berjumlah 6 orang. Histogram frekuensi 
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keenam, batas nayata 89,5 – 93,5. Frekuensinya berjumlah 3 orang. 

Histogram frekuensi ketujuh, batas nayata 93,5 – 97,5. Frekuensi 

berjumlah 2 orang.  

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi dan korelasi. Sebelum pengujian dilakukan, perlu dilakukan  

pengujian persyaratan statistik agar hasil analsis regresi dapat 

digunakan untuk memperoleh kesimpulan yang dapat berlaku secara 

umumn. Uji persyartan yang dilakukan adalah uji normalitas dan 

homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terhadap masing-masing variabel 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dengan 

menggunakan teknik galat taksiran Y atas X. Dengan menggunakan 

teknik analisis tersebut, diperoleh nilai Lo kurang dari nilai Lt. Apabila 

Lohitung < Lotabel, dapat disimpulkan bahwa data k berdistribusi normal. 

Agar jelasnya hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 

Rangkuman Analisis Uji Normalitas Data 

 

NO Galat Taksiran Lo hitung Lotabel Keterangan 

1 Y atas X1 0,064 0,125 Normal 

2 Y atas X2 0,088 0,125 Normal 

  

Keterangan 

 Lo  =  Harga Mutlak terbesar 

 Lt  =  Nilai kritis L untuk uji Liliefors dengan  α = 0,05 (tabel) 

Tabel 4.4 Menunjukkan bahwa galat taksiran antara X1 

(kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar) terhadap 

variabel Y (hasil belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak) diperoleh 

Lohitung = 0,064 < 0,125 = Lotabel. Dengan demikian data distribusi  

kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar bila 

dihubungkan dengan hasil belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak 

berdistribusi normal.  

Tabel 4.4 juga menunjukkan bahwa galat taksiran antara X2 

(motivasi belajar) terhadap variabel Y (hasil belajar pada mata 

pelajaran aqidah akhlak) diperoleh Lohitung= 0,088 < 0,125 = Lotabel. 

Dengan demikian data distribusi motivasi belajar bila dihubungkan 

dengan hasil belajar pada mata pelajaran aqidah akhlakberdistribusi 
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normal. Dengan demikian ketiga data penelitian yaitu kemampuan guru 

dalam memanfaatkan sumber belajar  dan motivasi belajar serta hasil 

belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian kesamaan varians untuk syarat kedua pengujian 

hipotesis telah dilakukan dengan Uji Bartlett dengan menggunakan 

program Excel. Syarat kedua ini  dilakukan untuk mengetahui apakah 

varians populasi bersifat homogen atau tidak. Perhitungan yang 

dilakukan menggunakan Uji Bartlet.  

Di bawah ini merupakan rangkuman uji homogenitas varians 

populasi menggunakan uji Bartlet dengan Galat Taksiran sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Rangkuman Uji Homogenitas Varians Y atas X1, Varian Y atas X2 

dan Varians X2atas X1. 

No. Variabel yang Diuji N Dk 

 2
 

Keputusan 


2
hitung 

2
tabel 

1 Varians Y atas X1 50 20 10,99* 36,4 Homogen 

2 Varians Y atas X2 50 16 18,03* 26,3 Homogen 

 

Keterangan: 

 

X1 : Variabel Kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber 

belajar 

X2 : Variabel motivasi belajar siswa 
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Y : Variabel hasil belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak 

N : Jumlah sampel 

Dk : Derajat kebebasan 


2
hitung

 
 : nilai hitung homogenitas uji Kai Kuadrat hitung 


2
tabel : nilai kritis 

2
 untuk uji Liliefors Kai Kuadrat 

* : Signifikan (α = 0,05) 

 

Uji homogenitas varians populasi menggunakan uji Bartlet 

dengan Galat Taksiran masing-masing pasangan akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Uji Homogenitas Menggunakan Uji Bartlet dengan Galat 

Taksiran Regresi Y atas X1 

Hasil perhitungan  varians hasil belajar pada mata pelajaran 

aqidah akhlakterhadap skor Kemampuan guru dalam memanfaatkan 

sumber belajarmenghasilkan 
2
hitung  sebesar 10,99

40
 sedangkan 

2
tabel  

dengan taraf sisgnifikansi  α = 0,05 dengan dk 24
41

 adalah sebesar  

36,4
42

. Karena 
2
hitung  lebih kecil dari 

2
tabel (10,99 < 36,4), berarti H0 

yang menyatakan tidak terdapat perbedaan variansi antar kelompok 

tidak teruji kebenarannya dan ditolak, karena itu dapat dikatakan bahwa 

varians populasi antar kelompok sama (homogen).   

                                                             
40

 Lihat lampiran 3. IV. Uji Homogenitas. h.20 
41

Ibid.  
42

Ibid.  
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b. Uji Homogenitas Menggunakan Uji Bartlet dengan Galat 

Taksiran Regresi Y atas X2 

Hasil perhitungan  varians  hasil belajar pada mata pelajaran 

aqidah akhlakterhadap kelompok skor motivasi belajarsiswa diperoleh 


2
hitung sebesar 18,03

43
 sedangkan 

2
tabel  dengan taraf signifikansi  α = 

0,05 dengan dk 16
44

 adalah  sebesar 26,3
45

. Karena 
2
hitung lebih kecil 

dari 
2
tabel (18,03 < 26,3), berarti H0 yang menyatakan tidak terdapat 

perbedaan varians antar kelompok teruji dan diterima, karena itu dapat 

dikatakan bahwa varians populasi antar kelompok homogen.  

C. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang diuji secara 

empirik. Ketiga hipotesis yang diuji sebagai berikut: 

1. Pengaruh kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber 

belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran aqidah 

akhlak 

Hipotesis pertama ialah terdapat pengaruh positif kemampuan 

guru dalam memanfaatkan sumber belajar (X1) terhadap hasil belajar 

                                                             
43

Ibid. h.22 
44

Ibid.  
45

Ibid.  
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pada mata pelajaran aqidah akhlak (Y). Secara statistik hipotesis di atas 

dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : ρy1  =  0 

H1 : ρy1> 0 

Untuk mengetahui kontribusi kemampuan guru dalam 

memanfaatkan sumber belajar (X1) terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran aqidah akhlak (Y) digunakan analisis regresi dan korelasi. 

Dari hasil perhitungan diperoleh a = 56,33 dan b= 0,25 Dengan 

memasukkan a dan b ke dalam persamaan regresi Y atas X1,  Ŷ = 56,33 

+ 0,25X1. Untuk menguji kebenaran X1  dengan Y, dilakukan uji 

linearitas dan signifikansi regresi. Analisis terhadap berbagai sumber 

variasi ditampilkan dalam tabel 4.5  berikut Ini: 

Tabel 4.6 

Anava Untuk Regresi Linear Sederhana Ŷ = 56,33 + 0,25X1. 

 

Su.Va db JK RJK Fh Ft 

Total 50 331981,00       

Reg a 1 329834,42 329834,42 

16,34 3,18 Reg b 1 545,19 545,19 

Sisa 48 1601,39 33,36 

Tu 

Cocok 31 1151,67 37,15 1,40 2,15 

Galat 17 449,72 26,45 
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Keterangan: 

Jk   =  Jumlah kuadrat 

RJk =   Rata-rata jumlah kuadrat 

Db   =   Derajat kebebasan 

Dari data tabel 4.6, hasil pengujian linieritas diperoleh Fhitung 

sebesar 1,40  sedangkan dari daftar distribusi F dengan taraf 

signifikansi α = 0,05, derajat kebebasan db1 = 31 dan db2 = 17 

diperoleh Ftabel sebesar 2,15. Jika dibandingkan keduanya ternyata 

Fhitung< Ftabel atau 1,40 < 2,15. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi Ŷ = 56,33 + 0,25X1. Adalah linear. 

 Setelah uji linieritas dilanjutkan dengan uji keberartian. Dari 

tabel analisis varians (ANAVA) di atas diperoleh Fhitung = 16,34 

sedangkan dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan db1 = 1 dan 

db2 = 49, dan taraf kepercayan α = 0,05 diperoleh Ftabel 3,18. Jika 

dibandingkan keduanya ternyata Fhitung> Ftabel atau 16,34 > 3,18 (lihat 

lampiran tabel G), maka H0 ditolak karena tidak teruji kebenarannya 

dan ini berarti H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

koefisien regresi adalah signifikan. 

 Selanjutnya dilakukan uji korelasi antara X1 dengan Y. Dari 

hasil analisa korelasi sederhana diperoleh koefisien korelasi ry1 = 0,50 

dan koefisien determinasi r
2
y1 = 0,25 Dari uji signifikansi korelasi 
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diperoleh t hitung = 4,00. Koefisien korelasi sederhana ini ternyata 

signifikan setelah diuji dengan uji t. Hal ini ditunjukkan oleh thitung > 

ttabel atau 4,00 > 1,67 pada α =0,05 danderajat kebebasan 48. 

 Kontribusi X1 terhadap Y diuji secara parsial dengan X2 

dikontrol, dari perhitungan diperoleh nilai koefisien ry1.2 = 0,35 dan 

koefisien determinasi r
2
y1.2 = 0,12. Koefisien korelasi parsial tersebut 

diuji keberartian dengan menggunakan uji t. Dari hasil perhitungan 

diperoleh t hitung = 2,59. Sedangkan t tabel pada taraf nyata  α = 0,05 dan 

dengan derajat kebebasan 48 diperoleh t tabel = 1,67  . Dengan demikian 

jika dibandingkan, thitung> ttabel atau 2,59 < 1,67   Hal ini berarti H0 

diterima karena teruji kebenarannya dan tidak menerima H1 atau 

korelasi parsial antar X1 dengan Y dengan X2 dikontrol adalah tidak 

signifikan. 

 Dengan keberartian kontribusi X1 terhadap Y baik secara 

sederhana maupun parsial, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama benar, yaitu terdapat kontribusi kemampuan guru dalam 

memanfaatkan sumber belajar terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran aqidah akhlak dan teruji signifikan. 
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Hubungan antara variabel X1 dengan Y yang dipolakan dengan 

persamaan regresi  dapat divisualisasikan dalam diagram garis regresi 

linier seperti pada gambar 4.5. 

             Y 

        250- 

        200-    

         150-  

        100-    Ŷ = 56,33 + 0,15X1. 

          50- 

            0- . . . . . .  x1 

   1 2 3 4 5 6 

 

Gambar 4.5 

Diagram Garis regresi  Ŷ = 56,33 + 0,15X1. 

 

 

2. Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran aqidah akhlak 

Hipotesis kedua ialah terdapat pengaruh positif motivasi belajar 

siswa (X2) terhadap hasil belajar aqidah akhlak (Y). Secara statistik 

hipotesis di atas dirumuskan sebagai berikut: 
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H0 : ρy2  =  0 

H1 : ρy2 > 0 

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa (X2) terhadap hasil 

belajar aqidah akhlak (Y)digunakan analisis regresi dan korelasi. Dari 

hasil perhitungan diperoleh a = 61,88 dan b= 0,21. Dengan 

memasukkan a dan b ke dalam persamaan regresi Y atas X2,  Ŷ = 61,88 

+ 0,21X2. Untuk menguji kebenaran X2  dengan Y, dilakukan uji 

linearitas dan signifikansi regresi. Analisis terhadap berbagai sumber 

variasi ditampilkan dalam tabel 4.6 berikut Ini: 

Tabel 4.7 

   Anava Untuk Regresi Linear Sederhana Ŷ = 61,88 + 0,21X2 

 

Su.Va db JK RJK Fh Ft 

Total 50 331981,00       

Reg a 1 329834,42 329834,42 

19,20 3,18 Reg b 1 613,42 613,42 

Sisa 48 1533,16 31,94 

Tu 

Cocok 34 1098,00 32,29 1,04 2,77 

Galat 14 435,17 31,08 

Keterangan 

Jk   =  Jumlah kuadrat 

RJk =   Rata-rata jumlah kuadrat 

Db   =   Derajat kebebasan 
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Dari data tabel 4.7, hasil pengujian linieritas diperoleh Fhitung 

sebesar 1,04 sedangkan dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 

α = 0,05, derajatkebebasan db1 = 34 dan db2 = 14 diperoleh Ftabel 

sebesar 2,77. Jika dibandingkan keduanyan ternyata Fhitung< Ftabel atau 

1,04 < 2,77. Hal ini dapat disimpulkan bahwa persamaan regresiŶ = 

61,88 + 0,21X2. Adalah linear. 

 Setelah uji linieritas dilanjutkan dengan uji keberartian. Dari 

tabel analisis varians (ANAVA) di atas diperoleh Fhitung = 19,20 

sedangkan dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan db1 = 1 dan 

db2 = 48, dan taraf kepercayan α = 0,05 diperoleh Ftabel 3,18. Jika 

dibandingkan keduanya ternyata Fhitung > Ftabel atau 19,20 > 3,19 (lihat 

lampiran tabel F), maka H0 ditolak karena tidak teruji kebenarannya 

dan ini berarti H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

koefisien regresi adalah signifikan. 

 Selanjutnya dilakukan uji korelasi antara X2 dengan Y. Dari 

hasil analisa korelasi sederhana diperoleh koefisien korelasi ry2 = 0,53 

dan koefisien determinasi r
2
y2 = 0,29. Dari uji signifikansi korelasi 

diperoleh t hitung = 4,34. Koefisien korelasi sederhana ini ternyata 

signifikan setelah diuji dengan uji t. Hal ini ditunjukkan oleh t hitung > t 

tabel atau 4,34 > 1,67 pada α =0,05 dan derajat kebebasan 48. 
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 Hubungan antara X2 dengan Y diuji secara parsial dengan X1 

dikontrol, dari perhitungan diperoleh nilai koefisien ry2.1 = 0,40 dan 

koefisien determinasi r
2
y2.1 = 0,16. Koefisien korelasi parsial tersebut 

diuji keberartian dengan menggunakan uji t. Dari hasil perhitungan 

diperoleh t hitung = 3,61. Sedangkan t tabel pada taraf nyata  α = 0,05 dan 

dengan derajat kebebasan 48 diperoleh t tabel = 1,67. Dengan demikian 

jika dibandingkan, t hitung > t tabel atau 3,61 > 1,67   Hal ini berarti H0 

ditolak karena tidak teruji kebenarannya dan menerima H1 atau korelasi 

parsial antar X2 dengan Y dengan X1 dikontrol adalah signifikan. 

 Dengan keberartian kontribusi X2 dterhadap Y baik secara 

sederhana maupun parsial, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua benar, yaitu terdapat kontribusi positif motivasi belajar siswa 

terhadap hasil belajar aqidah akhlak dan teruji signifikan. 

 Hubungan antara variabel X2 dengan y yang dipolakan dengan 

persamaan regresi  dapat divisualisasikan dalam diagram garis regresi 

linier seperti pada gambar 4.6. 
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             Y 

        250- 

        200-                  

        150-    Ŷ = 61,88 + 0,21X2 

        100- 

          50- 

          0- . . . . . . x2 

   2 4 6 8 10 12 

 

Gambar 4.6 

Garis Diagram Regresi Ŷ = 61,88 + 0,21X2. 

 

3. Pengaruh Kemampuan Guru Dalam Memanfaatkan Sumber 

Belajar dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah pengaruh positif 

kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar (X1) dan 

motivasi belajar siswa (X2) terhadap hasil belajar aqidah akhlak (Y). 

Secara statistik hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Ry.12  =  0 

H1 : Ry.12> 0 
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Pengujian hipotesis ini menggunakan analisisi regresi dan 

korelasi multiple. Hubungan antara variabel X1 dan X2 dapt dilihat 

melalui regresi multiple 22110
ˆ XaXaaY  . Dari hasil penelitian 

diperoleh harga a0 = 50,76  a1 = 0,16, dan a2 = 0,15. Dengan 

memasukkan harga a0 ,  a1   dan a2 maka diperoleh persamaan regresi 

multiple. 

Untuk menguji kebenaran kontribusi Ŷ = 50,76+ 0,16X1 + 

0,15X2 kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar dan 

motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar aqidah akhlak, dilakukan 

uji keberartian koefisien regresi multiple dengan menggunakan uji F. 

Dari hasil perhitungan diperoleh harga Fhitung sebesar 14,09. Sedangkan 

dari daftar distribusi F dengan derajat pembilang dk1 = 2 dan derajat 

kebebasan penyebut dk2 = 48 pada taraf signifikansi =0,05 diperoleh 

F0,05(2:70) sebesar 1,67. Jika keduanya dibandingkan maka diperoleh 

Fhitung > Ftabel atau 14,09 >1,67. Karena Fhitung > Ftabel maka menurut 

kriteria pengujian H0 ditolak karena tidak teruji kebenarannya dan 

berarti menerima H1. Hal ini berarti koefisien regresi adalah signifikan. 

Untuk menguji kontribusi ganda antara varaibel kemampuan 

guru dalam memanfaatkan sumber belajar dan motivasi belajar siswa 

terhadap hasil belajar aqidah akhlak digunakan analisis korelasi 
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multiple. Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi multiple 

Ry.12 sebesar  0,61 dan koefisien determinasi R
2

y.12 sebesar 0,37. Untuk 

menguji keberartian terhadap koefisien korelasi multiple di atas 

digunakan uji F. Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung sebesar 14,09 

dan pada taraf signifikansi = 0,05 dengan derajat kebebasan  pembilang 

dk1 = 2 dan derajat kebebasan penyebut dk2 = 48diperoleh F0,05 (2:48) = 

1,67. Jika keduanya dibandingkan  maka F hitung> F tabel atau 14,09 > 

1,67. Karena F hitung> F tabel, maka menurut kriteria pengujian H0 ditolak 

karena tidak terbukti kebenarannya dan berarti menerima H1. Hal ini 

berarti korelasi multiple adalah signifikan  

 Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa hipotesis ketiga 

yaitu: terdapat kontribusi positif kemampuan guru dalam 

memanfaatkan sumber belajar dan motivasi belajar siswa terhadap hasil 

belajar aqidah akhlakditerima dan teruji sangat signifikan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dari dua sisi, 

yaitu hasil analisis dikripsi tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar 

variabel. 
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1. Tingkat Kemampuan Guru Dalam Memanfaatkan Sumber 

Belajar 

Tingkat kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar 

dari hasil penyebaran kuesioner diperoleh rentang 71 – 125, dengan 

rata-rata  sebesar 100,10 menunjukkan skor rata-rata tergolong sedang 

dilihat dari ketercapaiannya pada skor rata-rata ideal yaitu tingkat 

ketercapaiannya 74,15% termasuk dalam kategori baik. 

Tingkat pemanfaatan sumber belajar juga didapati dalam 

penelitian Astuti yang menunjukkkan bahwa tingkat pemanfaatan 

sumber belajar mencapai 54,80 termasuk dalam kategori sedang.
46

 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho dan Nurkhin yang menunjukkan  tingkat pemanfaatan sumber 

belajar mencapai 85,87% dalam kategori baik.
47

 Hasil penelitian 

Solikhah menunjukkan pemanfaatan sumber belajar ada pada kategori 

sangat  efektif, artinya guru sering mengefektifkan penggunaan sumber 

                                                             
46

 Hutari Puji Astuti. 2011. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar dan dan 

Motivasi Terhadap Prestasi Mata Kuliah Asuhan Kebidanan II Mahasiswa Prodi D 

III Kebidanan STIKES Kusuma Husasda Surakarta. Tesis., Program Studi Profesi 

Kesehatan. Magister Kedokteran Program Pascasarjana Universitas Sebelasa Maret 

Surakarta. iv 
47

 Wicaksono Adi Nugroho, Ahmad Nurkhin, Pengaruh Sumber Belajar, 

Cara Belajar dan Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi 

Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Economic Education Analysis Journal. 4 (1) (2015). 70-78 
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belajar dengan optimal dan guru sudah cukup siap dalam proses 

pembelajaran berlangsung.
48

 

Menurut Wallington dalam bukunya Job in Instruction Media 

Study menyatakanbahwa "peran utama sumber belajar adalah 

membawa atau menyalurkan stimulusdan informasi kepada siswa.
49

 

Oleh karena itu guru haruslah mempunyai kemampuan dalam 

memanfaatkan sumber belajar agar dapat meningkatkan produktivitas 

pembelajaran. 

Menurut Mulyasa sumber belajar adalah segala sesuatu 

yangdapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam 

memperoleh sejumlahinformasi, pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan dalam proses belajarmengajar.
50

 

Berdasarkan beberapa uraian pendapat di atas, dapat 

disimpulkan pengertian sumber belajar adalah segala macam apa yang 

ada diluar diri seseorang yang memudahkan dan mendukung proses 

atau kegiatan pengajaran untuk memperoleh sejumlah informasi, 

pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan. 

                                                             
48

 Anggriani Solikhah. Pengaruh Pemanfaatan  Sumber Belajar dan 

Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa (Survei pada Siswa Kelas XI IIS di SMA 

Negeri Kota Bandung)”. Universitas  Pendidikan Indonesia. (2014), 76 
49

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar 

Baru, 2003), 78. 
50

Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan pembelajaran efektif 

dan menyenangkan), (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 48. 
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Setelah melaksanakan penelitian di MA Al-Ittihad Tanara, 

menurut penulis kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar 

sangatlah penting, karena guru merupakan sebagai salah satu faktor 

penentu keberhasilan tujuan pendidikan. Maka diperlukan srategi dan 

kreativitas dari pemangku kepentingan untuk memunculkan 

kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar yang bersifat 

terus berkelanjutan. 

2. Tingkat Motivasi Belajar Siswa 

Tingkat motivasi belajar siswadari hasil kuesioner diperoleh 

rentang 45 - 127, dengan rata-rata sebesar 90,82 menunjukkan bahwa 

skor rata-rata tergolong sedang bila dilihat dari ketercapaiannya pada 

pada rata-rata skor ideal yaitu mencapai 64,87% termasuk dalam 

kategori.baik 

Tingkat motivasi beajar mahasiswa juga didapati dalam 

penelitian Astuti yang menunjukkkan bahwa tingkat motivasi belajar 

mencapai 89,40 termasuk dalam kategori tinggi.
51

 Hasil penelitian 

Solikhah menunjukkan motivasi belajar siswa berada pada kategori 

tinggi.
52

 

                                                             
51

 Hutari Puji Astuti. 2011.. iv 
52

 Anggriani Solikhah , 2014, 76 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Elis Warti (Jurnal, 2016) yang menunjukkan  tingkat motivasi 

belajar adalah 74,00% yaitu termasuk dalam kategori Baik. 

Aunurrahman menyatakan bahwa “Motivasi di dalam kegiatanbelajar 

merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi 

siswauntuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya 

dan potensi di luar.Dirinyauntuk mewujudkan tujuan belajar”.
53

 

Menurut asrori, ada sejumlah faktor yang dapat disinergikan 

untuk membangun dan mengembangkan motivasi siswa, yaitu: (1) 

tataran di luar kelas, (2) tataran di dalam kelas.
54

 

Seorang siswa yang mempunyai motivasi belajar yang kuat 

didalam dirinya akan diikuti dengan munculnya keinginan dan 

kesadaran untuk melaksanakan kegiatan belajar dan secara aktif 

memanfaatkan sumber belajar disekitarnya. 

3. Tingkat Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Tingkat hasil belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak dari 

hasil pengisian angket diperoleh rentang skor antara 70 - 96. dengan 

rata-rata skor 90,94menunjukkan bahwa skor rata-rata tergolong efektif 

                                                             
53

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran: Memadukan Teori-teori klasik 

dan Pandangan-pandangan Kontemporeng, (Bandung: Alfabeta, 2008), 138. 
54

Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana 

Prima, 2011), 185. 
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bila dilihat dari ketercapaiannya pada rata-rata skor ideal yaitu 

mencapai 80,94% termasuk dalam kategori.baik 

Tingkat hasil belajar mahasiswa juga didapati dalam penelitian 

Nugroho dan Nurkhin secara umum nilai responden masuk dalam 

kategori cukup yaitu sebesar 53 atau 57,6% siswa mendapat nilai antara 

60-74.
55

 Hasil penelitian Solikhah menunjukkan hasil belajar pada 

siswa berada pada kategori sedang, artinya siswa belum optimal ketika 

menerima pembelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh berada 

pada kategori sedang. 
56

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Elis Warti (Jurnal, 2016) yang menunjukkan  tingkat hasil belajar 

adalah 72,2% yaitu termasuk dalam kategori baik. 

Menurut Syah “Prestasi adalah tingkat keberhasilan siswadalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”.
57

 

Sedangkan menurut Sukardi  “Prestasi menunjukkan informasi tentang 

pencapaian hasil belajar dan materi yang telah digunakan oleh guru, 

apakah dapat diterima atau tidak oleh para siswanya”.
58

 

                                                             
55

 Wicaksono Adi Nugroho, Ahmad Nurkhin,. 70-78 
56

 Anggriani Solikhah, 2014, 78 
57

M. Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 141. 
58

Sukardi, Evaluasi Pendidikan dan Operasionalnya, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2011), 5. 
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4. Pengaruh Kemampuan Guru dalam Memanfaatkan Sumber 

Belajar terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif 

kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak. Hal ini ditunjukkan 

dengan koefisien korelasi ry1 sebesar 0,50. Uji keberartian koefisien 

korelasi dengna uji t didapat harga thitung = 4,00. sedangkanttabel pada  α 

= 0,05; dk = 48 didapat hargattabel =1,67. 

Karena thitung > ttabel (4,00 > 1,67), maka dapat disimpulkan 

terdapat kontribusi positif dan signifikan kemampuan guru dalam 

memanfaatkan sumber belajar terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran akidah akhlaq. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang 

diajukan bahwa terdapat kontribusi yang positif antara kemampuan 

guru dalam memanfaatkan sumber belajar terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran akidah akhlaq teruji kebenarannya, dengan perkataan 

lain makin tinggi kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber 

belajar, makin tinggi kontribusinya terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran akidah akhlaq. 
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Selanjutnya diadakan analisis terhadap koefisien determinasi, 

koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi antara 

kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar dengan hasil 

belajar pada mata pelajaran akidah akhlaq. Koefisien determinasi 

kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar (X1) dengan 

hasil belajar pada mata pelajaran akidah akhlaq (Y) sebesar (ry1)
2
 = 

(0,50)
2
 = 0,25. Ini berarti bahwa 25% variasi yang terjadi pada hasil 

belajar pada mata pelajaran akidah akhlaq dapat dijelaskan oleh 

kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar. 

Selannjutnya dilakukan uji korelasi parsial, apabila variabel 

motivasi belajar (X2) dikontrol didapat koefisien korelasi parsial 

sebesar dan ry1.2.= 0,35. Uji signifikansi korelasi parsial didapat thitung 

sebesar 2,59 sedangkan ttabel pada  α = 0,05; dk = 48 didapat hargattabel = 

1,67. Karena thitung > ttabel (2,59 > 1,67), maka dapat disimpulkan bahwa 

koefisien korelasi parsial antara  kemampuan guru dalam 

memanfaatkan sumber belajar  dan hasil belajar pada mata pelajaran 

aqidah akhlak dengan motivasi belajar dikontrol tidak signifikan. 

Koefisien determinasi r
2
y1.2 = 0,12. Koefisien determinasi antara 

kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar  dan hasil 

belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak dengan motivasi belajar 
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dikontrol sebesar 12%. Terjadi penurunan kontribusi antara 

kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar  dan hasil 

belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak dengan motivasi belajar 

dikontrol sebesar 13% dari sebelumnya 25% menjadi 12%. 

Pola hubungan antara kedua variabel tersebut, dinyatakan 

dengan persamaan regresi linier Ŷ = 56,53 + 0,25X1. Persamaan ini 

memberikan informasi bahwa rata-rata perubahan satu skor 

kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar  diikuti oleh 

perubahan satu unit skor hasil belajar sebesar 0,25. Dengan demikian 

dapat disimpulkan, bahwa makin tinggi kemampuan guru dalam 

memanfaatkan sumber belajar maka makin tinggi pula hasil belajar dan 

sebaliknya makin rendah kemampuan guru dalam memanfaatkan 

sumber belajar maka makin rendah pula hasil belajar. 

Hasil penelitian lain yang nilai t sebesar 2,361 dengan nilai 

signifikansi 0,020. Karena nilai signifikansi 0,020 < 0,05 maka H2 

yang berbunyi“Ada pengaruh sumber belajar terhadap prestasi belajar 

mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Kota 

Pekalongan tahun pelajaran 2013/2014 ”diterima. Nilai parsial (r
2
) 

adalah sebesar (0,244)
2
 x 100% = 5,95% artinya dengan asumsi 

variabel cara belajar dan disiplin dianggap tetap, maka variabel sumber 
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belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi 

sebesar 5,95%.
59

 

Hasil penelitian Solikhah menunjukkan, Sumber belajar 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri Kota 

Bandung, artinya semankin efektif pemanfaatan sumber belajar maka 

dapat mencerminkan hasil belajar yang tinggi.
 60

 

Pengaruh kegiatan kemampuan guru dalam pemanfaatan 

sumber belajar  terhadap hasil belajar juga didapati dalam penelitian 

Sholikhah
61

, yang menunjukkan Sumber belajar berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri Kota Bandung, artinya 

semankin efektif pemanfaatan sumber belajar maka dapat 

mencerminkan hasil belajar yang tinggi. Hasil ini senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurdin
62

 menunjukkan adanya pengaruh 

pemanfaatan sumber belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi belajar. Sianipar
63

 hasil penelitiannya menunjukkan 

pemanfaatan sumber belajar perpustakaan memberikan sumbangan 

                                                             
59
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60
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61
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62
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efektif secara langsung sebesar 8,6% dan secara parsial sebesar 6,8% 

terhadap hasil belajar sosiologi siswa, jika variabel komunikasi 

interpersonelnya dikontrol. 

Adanya pengaruh kemampuan guru dalam memanfaatkan 

sumber belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak 

sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan Dading, bahwa 

pemanfaatan sumber belajar yang optimal akan berdampak pada 

capaian hasil belajar siswa.
64

 Hal tersebut sesuai dengan pandangan  

Sudjana yang menyatakan bahwa bahwa sumber 

belajar sangat mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar siswa, 

dengankata lain dapat mempengaruhi kualitas pengajaran.
65

 

Sedangkan menurut Majid sumber belajar sebagai segala tempat 

atau lingkungan sekitar, benda,dan orang yang mengandung informasi 

dapat digunakan sebagaiwahana bagi peserta didik untuk melakukan 

proses perubahan tingkahlaku.
66

 Bersesuaian juga dengan  pandangan 

Komalasari, yang menyatakan bahwa “walaupun tepat dancanggihnya 

sumber belajar yang dipilih dalampembelajaran, bila tidakdigunakan 
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dengan baik tentunya tidak akan banyak berguna”.
67

 Siswayang mampu 

memanfaatkan sumber belajar yang tersedia di sekolahmaka akan 

mendapatkan lebih banyak informasi tentang materipembelajaran yang 

akan berpengaruh terhadap hasil belajarpada mata pelajaran Akidah 

Akhlak. 

5. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

aqidah akhlak. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi ry2 sebesar 

0,53. Uji keberartian koefisien korelasi dengna uji t didapat harga thitung 

= 4,34. sedangkanttabel pada  α = 0,05; dk = 48 didapat harga ttabel = 1,67. 

Karena thitung  > ttabel (3,43 > 1,67), maka dapat disimpulkan 

terdapat kontribusi positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran akidah akhlaq. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian yang diajukan bahwa terdapat kontribusi yang positif antara 

motivasibelajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran akidah 

akhlaq teruji kebenarannya, dengan perkataan lain makin tinggi 
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motivasi belajar, makin tinggi kontribusinya terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran akidah akhlaq. 

Selanjutnya diadakan analisis terhadap koefisien determinasi, 

koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran akidah 

akhlaq. Koefisien determinasi motivasi belajar (X2) dengan hasil 

belajar pada mata pelajaran akidah akhlaq (Y) sebesar (ry2)
2
 = (0,53)

2
 = 

0,29. Ini berarti bahwa 29% variasi yang terjadi pada hasil belajar pada 

mata pelajaran akidah akhlaq dapat dijelaskan oleh motivasi belajar. 

Selannjutnya dilakukan uji korelasi parsial, apabila variabel 

kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar (X1) dikontrol 

didapat koefisien korelasi parsial sebesar dan ry2.1. = 0,40. Uji 

signifikansi korelasi  parsial didapat thitung sebesar 3,01 sedangkan ttabel 

pada  α = 0,05; dk = 48 didapat harga ttabel = 1,67. Karena thitung > ttabel 

(3,01 > 1,67), maka dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi parsial 

antara  motivasi belajar  dan hasil belajar pada mata pelajaran aqidah 

akhlak dengan kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar 

dikontrol signifikan. 

 Koefisien determinasi r
2
y2.1 = 0,40

2
 = 0,16. Koefisien 

determinasi antara motivasi belajar dan hasil belajar pada mata 
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pelajaran aqidah akhlak dengan kemampuan guru dalam memanfaatkan 

sumber belajar dikontrol sebesar 16%. Terjadi penurunan kontribusi 

antara motivasi belajar  dan hasil belajar pada mata pelajaran aqidah 

akhlak dengan kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar 

dikontrol sebesar 13% dari sebelumnya 29% menjadi 16%. 

Pola hubungan antara kedua variabel tersebut, dinyatakan 

dengan persamaan regresi linierŶ = 61,88 + 0,21X2. Persamaan ini 

memberikan informasi bahwa rata-rata perubahan satu skor motivasi 

belajar diikuti oleh perubahan satu unit skor hasil belajar sebesar 0,21. 

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa makin tinggi motivasi 

belajar. Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi, artinya motivasi belajar yang 

maksimal dapat mencerminkan hasil belajar yang tinggi. Maka makin 

tinggi motivasi belajar, makin tinggi pula hasil belajar dan sebaliknya 

makin rendah motivasi belajar maka makin rendah pula hasil belajar. 

Hasil penelitian tentang pengaruh motivasi belajar terhadap 

hasil belajar juga didapati dalam penelitian Sholikhah, yang 

menunjukkan Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, Motivasi belajar 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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ekonomi, artinya motivasi belajar yang maksimal dapat mencerminkan 

hasil belajar yang tinggi.  artinya motivasi belajar yang maksimal dapat 

mencerminkan hasil belajar yang tinggi.
 68

 

Yunanto menyatakan bahwa, “Untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa sangat dibutuhkan sumber belajar yang 

memadai”.
69

Sehingga apabila kebutuhan sumber belajar terpenuhi, 

maka bisa dipastikankualitas hasil belajar di sekolah akan meningkat 

sekaligus membangkitkan motivasi belajar siswa menjadi lebih baik. 

Sedangkan menurut menurut Ahmadi & Supriyono menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi belajardigolongkan menjadi dua 

golongan yaitu internal dan eksternal.
70

 Faktor internal salah satunya 

adalah motivasi belajar. Motivasi belajar yang ada pada siswa, yaitu 

kekuatan yang mendorong terjadinya proses belajar untuk menguasai 

dan memahami materi Akidah Akhlak. Motivasi belajar menjadi 

pendorong atau alasan siswa untuk melaksanakan aktivitas belajar 

secara sungguh-sungguh, sehingga akan lebih mudah mencapai tujuan 

belajar, yaitu hasil belajar yang maksimal. Jadi motivasi belajar 
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merupakan dasar utama yang dapat berpengaruh untuk memberi 

dorongan, menggerakkan mekanismenya dalam belajar, dan 

memberikan sesuatu kepuasan yang bersifat rohani. 

6. Pengaruh Kemampuan Guru dalam Memanfaatkan Sumber 

Belajar dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar pada 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Pengujian hipotesis ketiga menyimpulkan, bahwa terdapat 

kontribusi positif antara kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber 

belajar dan motivasi belajarsiswa terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung > F 

tabel yaitu 14,09 > 1,67  dan hasil perhitungan Ry1.2 sebesar 0,61 serta 

R
2

y.12 = 0,37. 

Pola hubungan ketiga variabel tersebut ditunjukkan oleh 

persamaan regresi linier multiple Ŷ = 50,76 + 0, 16X1 + 0,15X2. Dari 

persamaan regresi ini diinterpretasikan bahwa hasil belajar akan 

berubah sebesar 0,16 ditambah 0,15  jika terjadi perubahan sebesar satu 

unit skor kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar dan 

motivasi belajar siswa, maka semakin baik hasil belajar. Demikian pula 

sebaliknya semakin kurang kemampuan guru dalam memanfaatkan 
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sumber belajar dan motivasi belajar siswa maka akan semakin kurang 

hasil belajar. 

Sebagaimana telah dipaparkan di atas pada bagian pengujian 

hipotesis, koefisien korelasi kontribusi kemampuan guru dalam 

memanfaatkan sumber belajar terhadap hasil belajar (ry1) sebesar 0,50; 

koefisien korelasi antara motivasi belajar terhadap hasil belajar (ry2) 

sebesar 0,53, serta kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber 

belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar 

(Ry12) sebesar 0,61. Pola hubunga ketiga variabel dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

X1 

    ry1  = 0,50 

Y 

            Ry12 = 0,61 

X2 

    ry2 = 0,53 

Gambar 4.6 

Pola Hubungan Antar Ketiga Variabel 

 

Hasil penelitian tentang pengaruh kemampuan pemanfaatan 

sumber belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar juga didapati 
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dalam penelitian Sholikhah
71

, yang menunjukkan terdapat pengaruh 

sumber belajar dan motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa SMA Negeri di Kota Bandung. Hasil Penelitian Masrijal 

mendapati: terdapat hubungan antara variabel motivasi belajar dan 

pemanfaatan sumber belajar dengan hasil belajar siswa ekonomi siswa 

kelas XI IPS SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi yaitu sebesar 0,636.
72

 

Hasil  penelitian Handayani meunjukkan terdapat pengaruh 

penggunaan sumber belajar siswa dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa di SMK Swasta Nusantara Lubuk Pakam Tahun 

Ajaran 2015/2016.  . Pengaruh penggunaan sumber belajar siswa 

berdasarkan koefisien regresi  yang diperoleh yaitu 0,218 atau 0,218% 

terhadap prestasi belajar siswa. Pengaruh penggunaan motivasi belajar 

berdasarkan koefisien regresi yang diperoleh 0,533 atau 0,533% 

terhadap prestasi belajar siswa.
73
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Widodo dan Ellyana
74

 yang menyimpulkan bahwa pemberian motivasi 

dan penggunaan fasilitas belajar mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa. Kemudian juga sejalan dengan 

penelitian Zahroul dan Dwi
75

 yang menyimpulkan bahwa penyediaan 

fasilitas dan motivasi belajar mempunyai pengaruh yang signifikan. 

Susanto
76

  menyatakan bahwa hasil belajar siswa  dipengaruhi 

oleh dua hal, siswa itu sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya. 

Pertama, siswa; dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah laku 

intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun 

rohani. Kedua, lingkungan; yaitu sarana dan prasarana yang digunakan, 

kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta 

dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan. 
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Hasil dari penelitian ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 

oleh Sardiman
77

  bahwa motivasi belajar akan menimbulkan adanya 

kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, 

sehingga tujuan belajar yang dikehendaki dapat tercapai. Tujuan dari 

kegiatan belajar adalah memperoleh prestasi belajar yang baik. 

Demikian pula fasilitas belajar, kelengkapan fasilitas belajar yang 

dimiliki oleh siswa akan menjadikan siswa lebih senang dan 

bersemangat dalam belajar. 

Hal tersebut senanda dengan apa yang dikemukakan oleh 

Djamarah
78

  bahwa adanya fasilitas belajar itu ikut serta dalam 

menentukan keberhasilan seseorang dalam belajar. Keberhasilan disini 

adalah memperoleh prestasi belajar sesuai dengan yang diharapkannya. 

E.   Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan secara optimal, namun disadari 

adanya beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Instrumen ini bukan satu-satunya yang mampu mengungkap 

keseluruhan aspek yang diteliti, meskipun sudah diadakan ujicoba 

baik validitas maupun reliabilitas instruemen. 
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2. Kompleksitas tugas-tugas pembelajaran, pendidikan dan latihan 

siswa sebagai individu dan hubungan pribadi antara guru turut 

berpengaruh terhadap kemampuan guru dalam memanfaatkan 

sumber belajar. Siswa kurang dapat mengungkapkan motivasi 

belajar siswa, dan hasil belajar siswa hanya diambilkan dari nilai 

raport saja. Sehingga dalam instrumen ini belum tercakup secara 

menyeluruh. 

3. Pengambilan sampling secara acak dan terbatas, sehingga 

memungkinkan penelitian  tidak berlaku pada sampel di tempat 

lain. 

4. Keterbatasan dalam proses pelaksanaan di lapangan misalnya 

jawaban yang diberikan responden dalam mengisi  angket yang 

diberikan peneliti. Responden dapat saja kurang dapat 

mengungkapakan perasaan dan kenyataan yang mereka lihat dan 

alami tentang kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber 

belajar danmotivasi belajar serta kurang dapat mengungkapkan 

hasil belajar yang ada dalam dirinya masing-masing. 

5. Terbatasnya subyek yang diteliti yaitu hanya siswa kelas X, XI,XII 

dari Madrasah yang menjadi sampel, sehingga cukup sulit untuk 

menyatakan bahwa ini juga berlaku  untuk Madrasah yang lain 
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yang ada di sekitar Tanara, atau pada  tingkat Kabupaten Serang, 

Provinsi Banten maupun tingkat nasional Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 


